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SUMMARY

FITRI AYU LESTARI. Fiber Fraction Composition Of Palm Oil Total Mixed
Ration silage (wich was supervised by ARFAN ABRAR AND ARMINA
FARIANI).

The aim of this research was to study the value of the composition of the
fiber fraction Neutral Detergent Fibre (NDF), Acid Detergent Fibre (ADF),
hemicellulose, cellulose, and lignin in TMR silage palm, which is fermented with
EM-4 (Effective Microorganism-4) and Hi-fer® for 21 days. This study was held
on july until septembe in Experimental Farm Animal Science Departement,
Agriculuture Faculty of Sriwijaya University. Data was analyzed using T-test with
2 treatments and 4 replication. The treatments under study was PO (TMRS silage
with EM-4) and P1 (TMRS silage with Hi-fer®). The Parameters observed were
NDF, ADF, hemicellulose, cellulose and lignin.

The results showed that the treatments with EM-4 and Hi-fer® had no
significant silage effect (P>0,05) on the content of NDF 39,27%, ADF 29,52%,
cellulose 8,78%, hemicellulose 9,75%, and lignin 1,24% in TMRS fermented EM-
4. The content was NDF 40,14%, ADF 29,79%, cellulose 7,20%, hemicellulose
10,35%, and lignin 1,02% in TMRS fermented Hi-fer®.

Key words: Palm Oil Waste, Vansoest, TMR, EM-4 and Hi-fer@



RINGKASAN

FITRI AYU LESTARI. Komposisi Fraksi Serat pada Silase Total Mixed Ration
Sawit (dibimbing oleh Arfan Abrar S.Pt., M.Si., Ph.D dan Dr. Ir Armina Fariani
M.Sc).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari nilai komposisi fraksi serat Neutral
Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), hemiselulosa, selulosa dan
lignin pada silase Total Mixed Ration Sawit (TMRS), yang di fermentasi dengan EM-
4 (effective Mikroorganisme-4) dan Hi-fer® selama 21 hari. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juli sampai bulan Oktober 2016 di Kandang Percobaan
Program Studi Peternakan, dan Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Program
Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Data dianalisa statistik Uji
independent T-students dengan dua perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan yang
diteliti adalah PO (silase TMRS dengan EM-4) dan P1 (silase TMRS dengan Hi-fe®).
Parameter yang diamati adalah NDF, ADF, hemiselulosa, selulosa dan lignin.

Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan silase dengan EM-4 dan Hi-fer®
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) pada kandungan NDF sebesar 39,27%, ADF
sebesar 29,52%, selulosa sebesar 8,78%, hemiselulosa sebesar 9,75%, dan lignin
sebesar 1,24% pada TMRS difermentasi EM-4. Kandungan NDF sebesar 40,14%,
ADF sebesar 29,79%, selulosa sebesar 7,20%, hemiselulosa sebesar 10,35%, dan
lignin sebesar 1,02% pada TMRS difermentasi Hi-fer@.

Kata Kunci : Limbah Kelapa Sawit, TMR, Vansoest, EM-4 dan Hi-fer®
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan usaha peternakan di Indonesia diiringi dengan terus
berkembangnya perusahaan-perusahaan perkebunan. Perkembangan usaha
peternakan berhubungan erat dengan ketersediaan dan kualitas pakan, oleh karena
itu untuk perlunya pemanfaatan sumber pakan alternatif yang diperlukan agar
peningkatan produksi peternakan secara berkesinambungan dapat dicapai.
Efisiensi produksi peternakan sangat bergantung kepada ketersediaan pakan
ternak yang berkualitas dalam jumlah yang cukup sepanjang tahun, dalam hal ini
perlu alternatif pakan ternak yang mampu memanfaatkan sumberdaya lokal
dengan memanfaatkan dan mengembangkan limbah hasil perkebunan seperti
limbah perkebunan kelapa sawit.

Limbah yang dihasilkan dari kelapa sawit adalah lumpur sawit, pelepah
sawit, bungkil sawit, tandan kosong dan serat perasan sawit. Direktorat Jendral
Perkebunan (2012) melaporkan bahwa area perkebunan kelapa sawit di Sumatra
Selatan mencapai 1,111,050 Ha. Keberadaan perkebunan dan pabrik kelapa sawit
mempunyai potensi yang besar untuk mendukung pengembangan peternakan,
yaitu dengan tersedianya limbah perkebunan dan pabrik kelapa sawit yang bisa
dimanfaatkan sebagai pakan (Batubara et al., 2003). Beberapa limbah industri
perkebunan kelapa sawit yang potensial sebagai bahan pakan adalah pelepah
sawit, serabut mesokarp, lumpur sawit dan bungkil inti sawit (Elisabeth dan
Ginting, 2003).

Tahun pertama penelitian MP3EI (Masterplan Percepatan dan Perluasan
Pembangunan Ekonomi Indonesia) terdapat keterbatasan penyimpanan pada
produk TMR sawit maka dari itu pada tahun kedua ini dilakukan reservasi silase
TMRS menggunakan inokulan EM-4 dan Hi-fer® yang pada penelitian
sebelumnya telah digunakan pada silase rumput gajah dengan analisa fraksi serat.
Menurut Hardianto (2004) salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk

mengoptimalkan pemanfaatan limbah perkebunan sebagai pakan ternak vyaitu
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melalui teknologi silase, fermentasi, suplementasi, dan pembuatan pakan lengkap
seperti Total Mix Ratio (TMR) sawit. Pakan komplit juga lebih menjamin
meratanya distribusi asupan harian ransum, agar fluktuasi kondisi ekosistem di
dalam rumen di minimalisir (Tajaj et al., 2007). Pakan komplit merupakan teknik
pembuatan pakan dari limbah pertanian dan limbah agroindustri melalu proses
pengolahan meliputi pemotongan untuk merubah ukuran partikel bahan,
pengeringan, penggilingan atau penghancuran, pencampuran antara bahan serat
dan konsentrat yang berupa padatan maupun cairan serta pengemasan produk
akhir (Hardianto 2004).

Pembuatan silase merupakan salah satu cara yang sangat berguna untuk
tetap menggunakan materi tanaman dengan kualitas nutrisi yang tinggi sebagai
pakan ternak di sepanjang waktu, tidak hanya untuk musim kemarau (Ohmomo et
al., 2002). Pengawetan hijauan segar atau yang disebut silase diharapkan dapat
mengatasi permasalahan kekurangan hijauan segar terutama pada musim kemarau
yang selanjutnya dapat memperbaiki produktivitas ternak. Produktivitas ternak
merupakan fungsi dari ketersediaan pakan dan kualitasnya. Ketersediaan pakan
dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya suhu harian, iklim, dan
ketersediaan air tanah. Faktor tersebut sangat mempengaruhi ketersediaan hijauan
pakan ternak yang diharapkan berkelanjutan sepanjang tahun (Ridwan dan
Widyastuti, 2001).

Fraksi serat yang didegradasi meliputi NDF, ADF, hemiselulosa, selulosa,
dan lignin. Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai
komposisi fraksi serat pada silase Total Mixed Ration (TMR) sawit.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari nilai komposisi fraksi NDF,
ADF, hemiselulosa, selulosa dan lignin pada silase TMR sawit.

1.3. Hipotesis

Aplikasi teknik silase pada TMR sawit diduga akan mempengaruhi
komposisi fraksi NDF, ADF, hemiselulosa, selulosa dan lignin.
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